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Abstract. This study examines the impact of pricing strategy and service quality on customer preferences on the 
Shopee e-commerce platform. This study's methodology, which included a quantitative approach and primary 
data from a questionnaire, identified 33 Shopee users in Tasikmalaya. An analysis using SPSS confirms that the 
two factors mentioned above—price strategy and service quality—contribute about 40.5% to consumers' 
preferences for fashion products on Shopee. Even though price strategy has a significant relationship, service 
quality has a stronger and more positive impact on customer preferences. Implicitly, it is crucial for e-commerce 
businesses to improve the quality of their services while meticulously developing price phase strategy to make it 
more in line with customer preferences. All of this offers advantages for the e-commerce business in developing 
strategies to meet customer needs in an increasingly competitive market. 
 
Keywords Pricing strategy; Service Quality; Purchasing Preferences 
 
Abstrak. Penelitian ini menguji pengaruh strategi penetapan harga dan kualitas layanan terhadap preferensi 
pelanggan pada platform e-commerce Shopee. Metodologi penelitian yang mencakup pendekatan kuantitatif dan 
data primer melalui kuesioner ini mengidentifikasi 33 pengguna Shopee di Tasikmalaya. Analisis menggunakan 
SPSS menegaskan bahwa kedua faktor yang disebutkan di atas—strategi harga dan kualitas layanan—
berkontribusi sekitar 40,5% terhadap preferensi konsumen terhadap produk fashion di Shopee. Meskipun strategi 
harga mempunyai hubungan yang signifikan, namun kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang lebih kuat 
dan positif terhadap preferensi pelanggan. Secara implisit, sangat penting bagi bisnis e-commerce untuk 
meningkatkan kualitas layanan mereka sambil secara cermat mengembangkan strategi fase harga agar lebih sesuai 
dengan preferensi pelanggan. Semua ini memberikan keuntungan bagi bisnis e-commerce dalam mengembangkan 
strategi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan di pasar yang semakin kompetitif. 
 
Kata kunci: Strategi harga; Kualitas Layanan; Preferensi Pembelian 
 

LATAR BELAKANG 

Social media bukan   hanya   sebuah   platform.   Postingan   yang diposting oleh pengguna  

media  sosial  tentang  pengalaman berbelanja  dapat  berdampak  signifikan  pada  konsumen 

sehubungan  dengan produk dan  bisnis (Maesaroh, S. S. dkk., 2023). Era digital telah 

membawa perubahan besar dalam perilaku belanja konsumen dengan munculnya platform e-

commerce seperti Shopee. Menurut situs iprice.co.id (2020) pada Q2 2020 Shopee merupakan 

situs toko daring dengan jumlah pengunjung website terbanyak dengan total pengunjung web 

bulanan sebanyak 93.440.300.  

Statistik kunjungan aplikasi mobile untuk e-commerce Indonesia menunjukan Shopee 

mendapati peringkat ketiga terbanyak pengunjung aplikasi mobile e-commerce bulanan serta 

ranking pertama pada AppStore dan PlayStore menjadikannya sebagai destinasi belanja online 
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pilihan masyarakat (Damayanti, R. S., 2019). Meningkatnya jumlah pengunjung E-Commerce 

tersebut terjadi karena gaya berbelanja online dianggap lebih hemat, efisien, praktis, cepat, 

serta dapat dilakukan kapan saja (Maesaroh, S. S. dkk., 2023).  

Dalam lingkungan ini, faktor-faktor seperti harga yang ditawarkan dan kualitas layanan 

berperan penting dalam memotivasi konsumen untuk membeli. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut mempunyai dampak signifikan terhadap preferensi 

belanja online. Minat beli konsumen mencerminkan keinginan konsumen untuk membeli 

produk melalui marketplace tersebut (Damayanti, R. S., 2019). Kualitas produk berkaitan 

dengan kesesuaian antara produk yang ditawarkan dengan produk yang dijual oleh seller, maka 

harga adalah nilai yang harus dibayar untuk mendapatkan suatu produk. Harga yang ditawarkan 

pada penjualan online juga variatif (Sumaa dkk., 2021).  

Dari segi penetapan harga, strategi penetapan harga yang tepat dapat mempengaruhi 

persepsi konsumen terhadap nilai produk. Di sisi lain, kualitas layanan seperti navigasi yang 

mudah di platform, daya tanggap terhadap masalah pelanggan, dan pengiriman tepat waktu 

juga berkontribusi besar terhadap pengalaman berbelanja konsumen. (Abdillah dkk., 2016). 

Kualitas layanan dapat meningkatkan minat beli pelanggan dan retensi (Caniago dkk., 2022). 

Minat beli dapat timbul setelah proses pemikiran dan proses belajar dilakukan oleh konsumen 

sehingga persepsi terhadap suatu produk dapat terbentuk (Maesaroh, S. S. dkk., 2023). 

Keputusan pembelian konsumen semakin dipengaruhi oleh elemen-elemen seperti pengaruh 

media sosial, ulasan online, dan pengalaman pengguna di era digital dan internet (Maesaroh, 

S. S. dkk., 2023). 

Namun, meskipun ada banyak penelitian tentang faktor-faktor ini, penelitian yang fokus 

pada korelasi dan pengaruh langsung antara strategi harga dan kualitas layanan terhadap 

preferensi pembelian di platform e-commerce Shopee masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan menyediakan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara faktor-faktor ini dalam konteks 

Shopee, yang akan membantu perusahaan dan pemasar dalam meningkatkan strategi mereka 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah dalam lingkungan e-commerce yang 

kompetitif saat ini.  

Beberapa penelitian terdahulu (Hasan, 2018) menjelaskan minat beli ulang merupakan 

minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah dilakukan dimasa 

lalu. Menurut Saroh dkk (2020) menyatakan bahwa variabel harga, kemudahan penggunaan, 
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dan ulasan konsumen daring berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  Di sisi lain terdapat 

inkonsistensi hasil penelitian terdahulu oleh (Rosdiana dkk., 2020) yang mengatakan bahwa 

variabel harga dan kemudahan penggunaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. Dikarenakan banyak terjadinya inkonsistensi hasil penelitian yang 

meneliti variabel sama di platfrom TikTok. Dengan demikian penulis ingin menguji lebih lanjut 

seberapa pengaruh strategi harga dan kualitas layanan dengan preferensi pembelian Pelanggan 

di platform E-commerce Shopee.  

KAJIAN TEORITIS 

Strategi Harga 

Agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus 

menetapkan harganya secara tepat. Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran 

yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan sedangkan ketiga unsur lainnya 

produk, distribusi dan promosi menyebabkan timbulnya biaya atau pengeluaran (Saragih, H. 

2015). Harga kerap kali diangkat sebagai indikator perhitungan antara manfaat yang diperoleh 

dengan harga runcit barang atau jasa. Apabila harga yang ditentukan tidak sesuai dengan 

manfaat yang didapatkan oleh pelanggan maka akan memangkas tingkat kepuasan pelanggan, 

begitupun sebaliknya. Jika harga yang ditetapkan sesuai dengan manfaat yang didapatkan maka 

akan meningkatkan kepuasan pelanggan juga (Maesaroh, S. S. dkk., 2023).   

Kualitas Layanan 

 Kata kualitas mengandung banyak definisi dan makna, orang yang berbeda akan 

mengartikannya secara berlainan tetapi dari beberapa definisi yang dapat kita jumpai memiliki 

beberapa kesamaan walaupun hanya cara penyampaiannya saja biasanya terdapat pada elemen 

sebagai berikut:  

1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihkan harapan pelanggan.  

2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan  

3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (Putro, S. W., 2014). 

Preferensi Pembelian  

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Preferensi artinya hal lebih 

menyukai, pilihan, kesukaan, perilaku khusus yang diberikan kepada seseorang langganan. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Preferensi adalah pilihan, kecenderungan, 

kesukaan, atau hak untuk didahulukan dan diutamakan dari pada yang lain. Preferensi 
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konsumen merupakan pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap produk yang 

dikonsumsi. Preferensi konsumen juga merupakan nilai-nilai yang diperhatikan konsumen 

dalam menentukan sebuah pilihan (Arifiani, M. P., 2019). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan data yang diperoleh 

merupakan data primer. Data dikumpulkan dengan melakukan survei melalui kuesioner yang 

disebar di media sosial. Populasi dari penelitian ini adalah pengguna aplikasi shopee di 

Tasikmalaya dengan jumlah 33 sampel. Menurut Roscoe (dalam Sekaran, 2006), penelitian 

dapat dikatakan valid apabila jumlah sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara (X) Strategi Harga dan (X₂) Kualitas Layanan 

dengan Preferensi Pembelian Pelanggan di Platform E-commerce Shopee (Y). Selanjutnya 

dilakukan analisis mendalam menggunakan SPSS untuk mengetahui hubungan antar variabel 

independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan dengan beberapa 

langkah, yaitu; uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi klasik. Setelah 

memastikan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik memenuhi persyaratan, 

dilakukan uji hipotesis untuk dianalisis lebih lanjut mengenai hubungan antar variabelnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari 33 responden menggunakan aplikasi shopee di Tasikmalaya. Jenis kelamin di 

dominasi perempuan sebanyak 14 responden dan laki-laki sebanyak 19 responden. Usia 

responden yang beragam di dominasi rentang usia 20-24 tahun. Pendidikan terakhir didominasi 

sarjana S1. Pekerjaan di dominasi oleh mahasiswa sebanyak 31 responden. Kemudian 

pendapatan mayoritassebesar < Rp. 5.000.000.  

A. Uji validitas dan reabilitas 

 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan pengujian sampel berjumlah 33 

responden. 

Tabel 1. Hasil uji validitas 

No. Pertanyaan r hitung r hitung r hitung r tabel Keterangan 

X1 X2 Y 

1 0,786 0,661 0,835 <,001 Valid 

2 0,846 0,637 0,561 <,001 Valid 
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3 0,656 0,630 0,713 <,001 Valid 

4  0,626 0,674 <,001 Valid 

5  0,711 0,617 <,001 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap seluruh indikator dari setiap variabel penelitian 

pada gambar 1 menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 sehingga seluruh indikator dalam 

penelitian ini dapat dikatakan valid. 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Variabel  Standard Alpha Cronbach Alpha Keterangan 

Pengaruh Antara 

Strategi Harga 

0,60 0,773 Reliabel 

    Kualitas 

Layanan 

0,60 0,773 Reliabel 

Preferensi 

Pembelian 

0,60 0,773 Reliabel 

menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian, yaitu siaran langsung, konten promosi, 

dan minat beli reliabel karena memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha 0.773 > 0.70 dimana 

seluruh indikator pernyataan yang dinyatakan untuk menguji semua variabelnya dapat 

dipercaya dan bersifat konsisten meskipun waktu pengisian kuesionernya berbeda (reliabilitas). 

B. Uji normalitas 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

 Unstandardized residua 1 

N 31 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200d 

Exact Sig. (2-tailed) .444 

Menunjukkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai Monte Carlo sebesar 0.444 

dengan tingkat signifikansi residualnya senilai 0.200 dimana nilai signifikansi residual > 0.05 

yang mengindikasikan residual data terdistribusi secara normal atau dengan kata lain model 

regresi yang dibuat tergolong baik karena telah memenuhi asumsi. 
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C. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics Tolerance VIF 

1  (Constat)   

     Pengaruh Antara Strategi Harga 0,997 1,003 

    Kualitas Layanan 0,997 1,003 

Jadi hasil nilai tolerance 0,997 > 0,10 maka dapat disimpulkan bawaha tidak terjadi 

multikolinieritas. Selanjutnya yaitu hasil nilai VIF 1,003 < 10,00 maka artinya tidak terjadi 

multikolineritas 

D. Uji heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 1, diatas titik-titik memencar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, tidak memunculkan pola yang jelas, Maka disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi  homoskedastisitas dalam penelitian ini. 

E. Analisis regresi linear berganda 

Tabel 5. Hasil analisis regresi linear berganda 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig 

Collinearity 

Statistics 

 B Std. 
Error 

Beta Toler 

ance 

VIF 

1 (constant) 8.520 3.780  2.254 .032   

   Pengaruh 

Antara Strategi 

Harga 

-.063 .216 -.043 -.291 .773 .997 1.003 

Kualitas Layanan    4.365 <.001 .997 1.003 

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa saat kedua variabel 

independen dalam penelitian ini bernilai nol, maka Preferensi Pembelian Pelanggan di Platform 

E-commerce Shopee 8.520. Variabel korelasi antara strategi harga yang memiliki koefisien 

regresi sebesar -0.063 merepresentasikan bahwa minat beli pengguna shopee di Tasikmalaya 

pun akan akan meningkat sebesar -0.063 ketika ada satu kenaikan pada variabel siaran 

langsung (X1) dan arah hubungan variabel X1 dengan variabel Y bernilai positif dimana ketika 

siaran langsung meningkat maka minat beli pengguna shopee di Tasikmalaya pun akan 

meningkat. Selain itu, minat beli akan meningkat sebesar 0.665 ketika terdapat satu satuan 

kenaikan pada variabel kualitas layanan (X2). Arah hubungan variabel X2 dengan variabel Y 

juga bernilai positif dimana saat kualitas layanan meningkat, maka minat beli minat beli 

pengguna shopee di Tasikmalaya pun akan akan semakin tinggi. 

F. Uji T 

Tabel 6. Hasil uji T 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig B Std. 
Error 

Beta 

1 (constant) 8.520 3.780  2.254 .032 

   Pengaruh Antara 

Strategi Harga 

-.063 .216 -.043 -.291 .773 

Kualitas Layanan    4.365 <.001 
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Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara parsial ditunjukkan oleh gambar 9 yang 

merupakan hasil uji T. Variabel kualitas layanan (X1) yang memiliki nilai signifikansi 0.773 

dimana nilai tersebut > 0.05 sehingga hipotesis pertama penelitian ini ditolak. Namun, variabel 

kualitas layanan (X2) memiliki nilai signifikansi 0.001 dimana nilai tersebut < 0.05 dengan T 

hitung 3.001 > T tabel 2.05183 yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 

diterima karena variabel kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap Preferensi 

Pembelian Pelanggan di Platform E-commerce Shopee. 

G. Uji parsial (F) 

Tabel 7. Hasil uji parsial (F) 

Model Sum of 

Squares 

df Maen Square f Sig. 

1  Regression 67.371 2 33.686 9.526 <,001b 

     Residual 99.016 28 3.536   

     Total 166.387 30    

Hasil uji F pada gambar 8 dapat disimpulkan bahwa variabel siaran langsung (X1) dan 

variabel konten promosi (X2) secara simultan atau bersama-sama memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel minat beli (Y) karena nilai signifikansinya sebesar < 0.001 < 0.05 

dan nilai F hitung 9,526 > nilai F tabel 3.3048. Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

H. Uji koefisien determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .636a .405 .362 1.881  

 

Dari output pada tabel 8, didapatkan nilai adjusted R Suare (koefisien determinasi) 

sebesar 0,362 yang artinya Pengaruh variabel independent (x1 dan X2) terhadap Adjusted R 

Square bernilai 0,405, artinya kualitas layanan dan strategi harga mempengaruhi keputusan 

pembelian produk fashion sebesar 40,5%. Maka dapat diasumsikan, ada 69,5% faktor lainnya 
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selain variabel independen dalam penelitian ini terhadap keputusan Preferensi Pembelian 

Pelanggan di Platform E-commerce Shopee. 

Pengaruh Strategi Harga (X1) Preferensi Pembelian (Y) pengguna aplikasi shopee di 

Tasikmalaya 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa H1 ditolak 

dan H0 diterima karena nilai signifikansi variabel pengaruh antara strategi harga (X1) dalam 

uji t sebesar 0.773 > 0.05 dengan kata lain variabel strategi harga (X1) secara parsial tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi pembelian (Y) pengguna aplikasi 

shopee di Tasikmalaya.  

Kualitas Layanan (X2) Preferensi Pembelian (Y) pengguna aplikasi shopee di 

Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa H2 

diterima dan Ho ditolak karena nilai signifikansi variabel kualitas layanan (X2) terhadap 

preferensi pemebelian (Y) pengguna aplikasi shopee di Tasikmalaya dalam uji t adalah sebesar  

0.001 < 0.05 dan nilai T hitung 4.365 > T tabel 2.05183 dengan kata lain variabel kualitas 

layanan (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi 

pemebelian (Y) pengguna aplikasi shopee di Tasikmalaya. 

Pengaruh Antara Strategi Harga (X1) Kualitas Layanan (X2)  Preferensi Pembelian (Y) 

pengguna aplikasi shopee di Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa H3 

diterima dan Ho ditolak karena nilai F hitung 9.526> nilai F tabel 3.3048 dan nilai signifikansi 

dalam uji F sebesar < 0.001 sehingga dapat dikatakan variabel Pengaruh Antara Strategi Harga 

(X1) dan variabel Kualitas Layanan (X2) secara simultan mempengaruhi Preferensi Pembelian 

(Y) pengguna aplikasi shopee di Tasikmalaya. Selain itu, berdasarkan hasil uji determinasi 

diketahui bahwa variabel siaran langsung (X1) dan variabel konten promosi (X2) secara 

simultan memberikan pengaruh sebesar 40,5% terhadap variabel minat beli (Y). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pengguna Shopee di Tasikmalaya, 

strategi harga dan kualitas layanan menjadi faktor penting dalam menentukan preferensi 
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pelanggan pada platform e-commerce tersebut di atas. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

meskipun strategi penetapan harga menunjukkan hubungan yang cukup signifikan, kualitas 

layanan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi pelanggan. Meski 

begitu, kedua faktor tersebut secara bersama-sama berkontribusi sekitar 40,5% terhadap 

pertumbuhan penjualan produk fashion di Shopee. Meskipun ada faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi preferensi konsumen, pendekatan ini menawarkan lebih banyak wawasan 

kepada bisnis dan pedagang tentang cara meningkatkan strategi mereka agar dapat lebih 

memenuhi kebutuhan pelanggan di dunia perdagangan online yang sangat kompetitif dan terus 

berkembang. 

SARAN 

Saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan temuan penelitian yaitu penting untuk 

mengenali dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan, seperti 

navigasi yang mudah, dukungan pelanggan yang cepat, dan pengiriman tepat waktu. 

Sebaliknya, strategi penetapan harga perlu disempurnakan agar dapat lebih memahami 

preferensi pelanggan secara rinci. Menggunakan strategi penetapan harga yang sejalan dengan 

peningkatan kualitas layanan dapat menjadi kunci untuk meningkatkan preferensi pelanggan 

terhadap pembelian Shopee, memastikan pengembalian yang adil dan konsisten, dan 

mengelola penjualan yang semakin fluktuatif di pasar online. 
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